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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak teknologi chatbot dalam pembelajaran, dengan fokus khusus pada analisis 
pemanfaatannya di SMA Negeri 5 Binjai. Menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, studi ini mengeksplorasi 
implementasi chatbot dalam konteks pendidikan, termasuk aplikasi mereka dalam pembelajaran bahasa, dukungan 
kesehatan mental, dan proses pengajaran. Tinjauan literatur yang komprehensif dilakukan untuk mengidentifikasi manfaat 
dan tantangan potensial yang terkait dengan implementasi chatbot di sekolah. Hasil analisis menyoroti evolusi peran chatbot, 
mulai dari fungsi dasar hingga kemampuan canggih dalam mendukung proses pembelajaran. Penelitian ini juga mencakup 
model pengembangan chatbot yang dipresentasikan oleh Penulis dan temuan dari penelitian tindakan, memberikan 
wawasan praktis tentang penggunaan chatbot dalam media pembelajaran daring. Melalui survei, wawancara, dan observasi, 
partisipan penelitian dilibatkan untuk memberikan perspektif komprehensif tentang dampak dan penerimaan teknologi 
chatbot dalam lingkungan pendidikan di SMA Negeri 5 Binjai. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menawarkan wawasan 
mendalam tentang bagaimana chatbot mempengaruhi proses pembelajaran dan meletakkan dasar untuk mengembangkan 
strategi yang lebih efektif untuk pemanfaatan chatbot di lembaga pendidikan. Kesimpulan dan rekomendasi dari studi ini 
dapat membantu pembuat kebijakan, pendidik, dan peneliti dalam memahami peran chatbot dalam meningkatkan 
pengalaman belajar di SMA Negeri 5 Binjai dan konteks pendidikan serupa. 

Kata Kunci: Teknologi, Chatbot, Pembelajaran  

1. PENDAHULUAN 

Integrasi teknologi dan pendekatan pedagogis modern telah sangat mempengaruhi konteks pendidikan di 
sekolah. Pembelajaran elektronik, misalnya, telah muncul sebagai komponen penting dalam pendidikan medis, 
menawarkan bukti efektivitasnya dan potensinya sebagai upaya ilmiah [1]. Selain itu, penerapan pendekatan 
neuropedagogis, neuropsikologis, dan neurolinguistik modern telah dianjurkan dalam pendidikan sekolah dasar, 
mencerminkan perspektif ilmu saraf dalam mengatur proses pendidikan [2]. Selain itu, adopsi teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) dalam pendidikan telah disoroti, menekankan perlunya mempertimbangkan 
konteks perilaku dan sosiokultural untuk penerapannya yang efektif [3]. 

Selain itu, pembelajaran mobile telah mendapatkan perhatian di sekolah-sekolah, dengan pendidik mengakui 
nilai edukatif dari smartphone dan menganjurkan adopsinya dalam kurikulum sains berbasis penyelidikan untuk 
meningkatkan perkembangan siswa [4]. Ini dilengkapi dengan peningkatan penekanan pada pembelajaran 
berbasis penyelidikan sebagai pendekatan yang efisien untuk memupuk rasa ingin tahu dan motivasi siswa 
dengan menghubungkan pengajaran sains di sekolah dengan pembelajaran informal dan fenomena dalam 
kehidupan sehari-hari [5]. 

Signifikansi teknologi dalam pembelajaran telah diakui secara luas dalam penelitian pendidikan. Teknologi 
pendidikan memainkan peran penting dalam proses mengajar dan belajar, terutama dengan peningkatan 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi [6]. Kemudahan penggunaan teknologi sangat penting 
terutama pada tahap awal setelah diperkenalkan dalam pengaturan pendidikan [7]. Teknologi memungkinkan 
pembelajaran mandiri, sebagaimana diungkapkan dalam studi tentang penggunaan mandiri teknologi untuk 
pembelajaran bahasa di antara pembelajar ESL di tingkat tersier [8]. Selain itu, teknologi dapat meningkatkan 
pembelajaran aktif dan mendukung upaya kolaboratif, menekankan pentingnya interaksi sosial dan kolaborasi 
dalam inovasi teknologi. Lebih lanjut, integrasi teknologi dalam pembelajaran daring telah menjadi esensial, 
meskipun masih ada diskusi yang berlangsung yang mempertanyakan pentingnya dalam konteks ini [9]. 
Pengembangan chatbot dalam konteks pendidikan telah mendapatkan perhatian signifikan dalam beberapa 
tahun terakhir. Chatbot, yang merupakan program komputer yang dirancang untuk mensimulasikan percakapan 
dengan pengguna manusia, telah menunjukkan potensi dalam merevolusi lanskap pendidikan. Beberapa studi 
telah mendalami potensi aplikasi, manfaat, dan tantangan integrasi chatbot ke dalam pengaturan pendidikan. 

 

Winkler [10] melakukan analisis komprehensif tentang keadaan saat ini dari chatbot dalam pendidikan. Tinjauan 
mereka terhadap 1405 artikel dari berbagai disiplin ilmu mengungkapkan bahwa chatbot berada pada tahap 
awal integrasi ke dalam pendidikan. Ini menunjukkan area penelitian dan pengembangan yang berkembang 
dengan potensi besar untuk pertumbuhan dan inovasi dalam aplikasi chatbot pendidikan. 
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Pérez [11]melakukan tinjauan literatur sistematis yang menyediakan kerangka kerja yang solid untuk penelitian 
dan pengembangan chatbot di bidang pendidikan. Analisis mereka menawarkan wawasan berharga yang dapat 
memandu upaya masa depan dalam memanfaatkan chatbot untuk tujuan pendidikan. Pendekatan sistematis ini 
memastikan bahwa temuan tersebut kuat dan dapat diandalkan, menjadi sumber berharga bagi peneliti dan 
praktisi di bidang teknologi pendidikan. 

Selanjutnya, Wollny [12] menyajikan tinjauan literatur sistematis yang tidak hanya menyelidiki aplikasi chatbot 
saat ini dalam pendidikan tetapi juga mengeksplorasi peran pedagogis chatbot, penggunaannya untuk tujuan 
mentoring, dan potensinya untuk mempersonalisasi pendidikan. Tinjauan komprehensif ini menyoroti berbagai 
cara di mana chatbot dapat berkontribusi pada praktik pendidikan, menekankan potensinya untuk 
meningkatkan pengalaman belajar yang dipersonalisasi. 

Kuhail [13] juga berkontribusi pada pemahaman tentang chatbot pendidikan melalui tinjauan sistematis yang 
berfokus pada dimensi seperti bidang pendidikan, platform, prinsip desain, peran chatbot, gaya interaksi, bukti, 
dan keterbatasan. Analisis multidimensional ini memberikan pandangan holistik tentang lanskap chatbot 
pendidikan, menawarkan wawasan berharga bagi pendidik, pengembang, dan peneliti yang ingin 
mengintegrasikan chatbot ke dalam konteks pendidikan. 

Selain itu, Chocarro [14] mengeksplorasi sikap guru terhadap chatbot dalam pendidikan menggunakan 
pendekatan model penerimaan teknologi. Studi mereka mempertimbangkan faktor-faktor seperti bahasa sosial, 
proaktivitas bot, dan karakteristik pengguna. Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang persepsi 
dan penerimaan chatbot di kalangan pendidik, menyoroti faktor manusia yang mempengaruhi keberhasilan 
integrasi chatbot ke dalam pengaturan pendidikan. 

Pengembangan chatbot dalam konteks pendidikan adalah bidang yang dinamis dan berkembang yang memiliki 
janji besar untuk mentransformasi praktik mengajar dan belajar. Wawasan yang diperoleh dari studi-studi di 
atas menawarkan fondasi yang kaya untuk eksplorasi lebih lanjut dan inovasi dalam memanfaatkan chatbot 
untuk meningkatkan pengalaman pendidikan. 

Penerapan teknologi chatbot di sekolah telah mendapatkan perhatian dalam beberapa tahun terakhir. Chatbot 
memiliki potensi untuk merevolusi pendidikan dengan memberikan dukungan yang dipersonalisasi, 
meningkatkan keterlibatan, dan merampingkan tugas-tugas administratif. Penelitian menunjukkan bahwa 
chatbot berada pada tahap awal memasuki sektor pendidikan [15]. Mereka menawarkan berbagai fungsi, 
bergerak melampaui "mesin penjawab" sederhana ke peran yang lebih canggih dalam membantu proses 
pengajaran dan pembelajaran [16]. Jenis chatbot yang digunakan dalam lingkungan pendidikan bervariasi, dan 
penerapannya menghadirkan baik manfaat maupun tantangan [13]. Selain itu, chatbot telah dieksplorasi sebagai 
alat pembelajaran bahasa, terutama sebagai mitra percakapan dalam kelas percakapan Bahasa Inggris sebagai 
Bahasa Asing (EFL)[4]. 

Literatur menekankan kemajuan teknologi yang telah memfasilitasi pengembangan chatbot dengan fungsi yang 
kaya, berkontribusi pada potensinya dalam pendidikan [16]. Kemajuan ini mencakup munculnya kerangka kerja 
dan perpustakaan baru, memudahkan pembuatan chatbot dengan kemampuan yang beragam. Lebih lanjut, 
tinjauan sistematis tentang penerapan chatbot dalam pendidikan menyoroti manfaat yang mereka tawarkan, 
seperti dukungan yang dipersonalisasi dan perampingan administratif, sambil mengakui tantangan yang perlu 
diatasi untuk integrasi yang sukses [13]. 

2. TINJAUAN TEORITIS 

A. Konsep Chatbot dalam Pendidikan 

Chatbot adalah program komputer yang dirancang untuk terlibat dalam percakapan melalui suara atau teks. Dalam 

konteks pendidikan, chatbot telah mendapatkan perhatian signifikan karena potensinya untuk mendukung proses 

pembelajaran. Mereka dapat membantu dalam berbagai tugas pendidikan, seperti memberikan pengalaman 

pembelajaran yang dipersonalisasi, menjawab pertanyaan siswa, dan menawarkan dukungan mentoring. Aplikasi 

chatbot dalam pendidikan telah menjadi subjek dari beberapa studi yang bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas dan 

potensi dampaknya terhadap proses pembelajaran. 

 

Tinjauan literatur sistematis oleh Pérez [11] mengidentifikasi kasus-kasus di mana chatbot dapat membantu dalam 

pembelajaran dalam kondisi yang mirip dengan tutor manusia, sambil juga mengeksplorasi teknik untuk menilai 

kualitas chatbot. Tinjauan ini menekankan potensi chatbot untuk meniru bimbingan manusia dan menyoroti pentingnya 

mengevaluasi kualitasnya dalam pengaturan pendidikan. 

 

Selain itu, Wollny [12] melakukan tinjauan literatur sistematis untuk menyelidiki area pendidikan di mana chatbot telah 

diterapkan, mengeksplorasi peran pedagogis mereka, dan menilai potensi mereka untuk mempersonalisasi pendidikan. 
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Tinjauan ini memberikan wawasan tentang berbagai peran pedagogis chatbot dan potensinya untuk mempersonalisasi 

pengalaman belajar bagi siswa. 

 

Yusup [4] melakukan tinjauan yang secara khusus berfokus pada chatbot pendidikan untuk platform Facebook 

Messenger. Studi ini menjelaskan popularitas chatbot untuk tujuan pembelajaran dan aplikasi spesifik mereka dalam 

konteks platform media sosial, menekankan saluran yang beragam melalui mana chatbot dapat berinteraksi dengan 

pelajar. Selain itu, Oh dkk, [17] melakukan tinjauan sistematis terhadap chatbot AI yang bertujuan untuk 

mempromosikan aktivitas fisik, pola makan sehat, dan penurunan berat badan. Meskipun fokus studi ini terkait dengan 

kesehatan, hal ini memberikan wawasan berharga tentang karakteristik dan kapasitas percakapan chatbot AI, yang dapat 

relevan saat mempertimbangkan potensi chatbot dalam konteks pendidikan. Secara keseluruhan, literatur menunjukkan 

bahwa chatbot memiliki potensi untuk memainkan peran signifikan dalam pendidikan dengan memberikan dukungan 

yang dipersonalisasi, meniru bimbingan manusia, dan berinteraksi dengan pelajar melalui berbagai platform. Namun, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk sepenuhnya memahami dampak chatbot terhadap proses pembelajaran dan 

mengoptimalkan efektivitasnya dalam pengaturan pendidikan. 

 

B. Model Pembelajaran dengan Chatbot 

Integrasi chatbot dalam pengaturan pendidikan telah mendapatkan perhatian signifikan dalam literatur terkini. Beberapa 

studi telah mengeksplorasi potensi chatbot dalam meningkatkan pengalaman belajar dan memperbaiki hasil belajar. 

Winkler [10] menyoroti penggunaan chatbot cerdas buatan satu arah untuk memahami niat siswa dengan lebih baik, 

sehingga meningkatkan kualitas proses Computer-Mediated Learning (CML) dan memperbaiki hasil belajar. Demikian 

pula, [15] menekankan peran mitra belajar chatbot dalam menghubungkan pengalaman belajar, minat, dan kompetensi, 

menunjukkan potensi chatbot untuk mempersonalisasi pendidikan. 

 

Selanjutnya, [18] Chen melakukan studi untuk menyelidiki dampak ChatBot terhadap pembelajaran kosa kata bahasa 

Mandarin dan korelasinya dengan pencapaian belajar dan penerimaan teknologi. Temuan studi ini memberikan 

wawasan tentang potensi chatbot untuk memfasilitasi pembelajaran bahasa dan penerimaannya dalam konteks 

pendidikan. Selain itu, [19] Sriwisathiyakun menekankan manfaat chatbot dalam meningkatkan literasi digital, terutama 

bagi warga senior, dengan memberikan respons instan dan konsisten, sehingga membuat pengalaman belajar lebih 

menarik. Meskipun literatur menyajikan beberapa keuntungan dari integrasi chatbot ke dalam model pembelajaran, 

penting untuk mempertimbangkan potensi kerugian. Ketersediaan 24/7 dan respons instan yang diberikan oleh chatbot, 

seperti yang disoroti oleh (Sriwisathiyakun [19], dapat menimbulkan kekhawatiran tentang ketergantungan berlebihan 

pada teknologi dan pengurangan interaksi manusia dalam proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan chatbot dalam 

pendidikan dapat menimbulkan tantangan terkait privasi, keamanan data, dan penggunaan etis AI dalam lingkungan 

belajar, yang merupakan pertimbangan penting yang perlu diatasi. 

 

Dampak model pembelajaran yang terintegrasi chatbot terhadap pencapaian belajar adalah aspek penting yang telah 

dieksplorasi dalam literatur. Studi-studi yang diulas memberikan bukti dampak positif chatbot terhadap pencapaian 

belajar, terutama dalam pembelajaran bahasa, literasi digital, dan pendidikan yang dipersonalisasi. Namun, penting 

untuk dicatat bahwa efektivitas model pembelajaran yang terintegrasi chatbot dapat bervariasi berdasarkan konteks 

pendidikan tertentu, karakteristik pelajar, dan desain sistem chatbot. 

 

Tinjauan literatur tentang model pembelajaran yang melibatkan chatbot menunjukkan potensi chatbot untuk 

meningkatkan pengalaman belajar, memperbaiki hasil belajar, dan mempersonalisasi pendidikan. Meskipun keuntungan 

dari model pembelajaran yang terintegrasi chatbot terlihat jelas, penting untuk mengatasi potensi kerugian dan 

pertimbangan etis. Ke depannya, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari 

model pembelajaran yang terintegrasi chatbot di berbagai pengaturan pendidikan dan bidang studi. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan metode kombinasi, menggabungkan aspek kualitatif dan kuantitatif. 
Desain yang dipilih bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang implementasi chatbot 
di SMA Negeri 5 Binjai dengan dukungan statistik yang kuat. Populasi penelitian mencakup siswa, guru, dan staf 
sekolah di SMA Negeri 5 Binjai, dengan pengambilan sampel acak untuk memastikan representasi yang 
seimbang di berbagai kelompok. Kriteria pemilihan sampel mempertimbangkan variabel seperti tingkat 
pendidikan, pengalaman, dan peran dalam lingkungan sekolah. Instrumen penelitian terdiri dari wawancara, 
kuesioner, dan observasi. Wawancara dan kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif dan 
kuantitatif, sementara observasi menawarkan wawasan langsung tentang implementasi chatbot di sekolah. 
Validitas dan reliabilitas instrumen diuji melalui uji coba pra-penelitian dan analisis statistik. Pengumpulan data 
melibatkan langkah-langkah terstruktur, termasuk wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan, 
distribusi kuesioner, dan observasi interaksi dengan chatbot di lingkungan sekolah. Analisis data mencakup 
pengkodean tematik untuk data kualitatif dan metode statistik deskriptif untuk data kuantitatif, memberikan 
gambaran menyeluruh tentang dampak dan penerimaan chatbot di SMA Negeri 5 Binjai. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Implementasi Chatbot 

Implementasi chatbot dalam konteks pendidikan telah mendapatkan perhatian yang signifikan dalam beberapa 
tahun terakhir. Chatbot telah dieksplorasi untuk berbagai tujuan pendidikan, termasuk pembelajaran bahasa, 
dukungan kesehatan mental, dan membantu proses pengajaran dan pembelajaran. Sebuah tinjauan sistematis 
oleh Huang [20] menekankan potensi chatbot dalam pembelajaran bahasa dan mengusulkan prinsip desain 
dasar untuk implementasi yang bermakna dalam konteks pendidikan. Studi ini memberikan saran terperinci 
untuk penelitian masa depan, menyoroti kebutuhan akan eksplorasi lebih lanjut dalam domain ini. Demikian 
pula, Kuhail [13] melakukan tinjauan sistematis yang berfokus pada manfaat dan tantangan implementasi 
chatbot dalam lingkungan pendidikan, mengungkapkan kompleksitas yang terkait dengan integrasi teknologi ini 
ke dalam lingkungan sekolah. 

Selain itu, potensi chatbot dalam memberikan dukungan kesehatan mental di sekolah dibahas dalam studi oleh 
Grove [21]. Analisis ini menekankan efektivitas kecerdasan buatan dalam menangani masalah kesehatan mental 
dan menyoroti pentingnya menerapkan chatbot untuk memberikan dukungan yang mungkin tidak tersedia 
melalui cara tradisional. Perspektif ini menambahkan dimensi penting dalam diskusi tentang implementasi 
chatbot di sekolah, menekankan beragam peran yang dapat dimainkan oleh chatbot dalam ekosistem 
pendidikan. 

Lebih jauh lagi, [16] Mendoza mempresentasikan model pengembangan chatbot untuk membantu proses 
pengajaran dan pembelajaran. Studi ini menekankan kemajuan teknologi yang telah memfasilitasi 
pengembangan chatbot dengan fungsionalitas yang lebih baik, bergerak melampaui "mesin penjawab" 
sederhana menjadi alat pendidikan yang lebih canggih. Evolusi dalam kemampuan chatbot ini menjanjikan 
integrasi yang efektif ke dalam lingkungan pendidikan, menawarkan dukungan yang berharga bagi guru dan 
siswa. Selain itu, [22] Dewi melakukan penelitian tindakan untuk mengeksplorasi dampak pelatihan digital 
dalam membangun media pembelajaran daring berbasis chatbot. Studi ini menguraikan pendekatan terstruktur 
yang melibatkan pengenalan chatbot dan template chatbot sebagai media pembelajaran digital di sekolah, sesi 
pelatihan untuk guru, serta pembuatan dan desain chatbot. Wawasan praktis ini memberikan panduan berharga 
bagi pendidik dan administrator yang ingin memanfaatkan chatbot untuk meningkatkan pengalaman belajar. 

Literatur yang ditinjau menyoroti potensi chatbot dalam konteks pendidikan dan memberikan wawasan 
berharga tentang tantangan dan solusi yang terkait dengan implementasinya. Dari pembelajaran bahasa hingga 
dukungan kesehatan mental dan proses pengajaran, chatbot menawarkan peluang yang beragam untuk 
memperkaya pengalaman pendidikan. Namun, integrasi yang berhasil dari chatbot ke dalam sekolah 
memerlukan pertimbangan yang cermat terhadap prinsip desain, kemajuan teknologi, dan pelatihan terstruktur 
bagi pendidik. Saat sekolah terus mengeksplorasi kemungkinan implementasi chatbot, penelitian lebih lanjut 
dan panduan praktis akan sangat penting untuk memaksimalkan manfaat teknologi ini dalam konteks 
pendidikan. 

B. Dampak pada Pembelajaran 

Penggunaan chatbot dalam pendidikan telah menjadi topik yang semakin menarik dalam beberapa tahun 
terakhir. Beberapa studi telah dilakukan untuk menilai dampak pembelajaran berbasis chatbot terhadap hasil 
belajar dan motivasi siswa. Sebuah tinjauan literatur sistematis yang dilakukan oleh Pérez et al. (2020) 
menemukan bahwa chatbot pendidikan telah berhasil memberikan dampak positif pada siswa, termasuk 
pembelajaran mandiri, organisasi diri, dan motivasi diri. Demikian pula, [18] Chen menemukan bahwa desain 
chatbot dapat menghasilkan pengalaman belajar yang positif dan hasil belajar yang lebih baik. Temuan ini 
didukung oleh Vanichvasin [23], yang melaporkan bahwa chatbot memiliki dampak positif pada pembelajaran 
yang sukses dan kepuasan siswa ketika digunakan sebagai dukungan pembelajaran yang dipersonalisasi. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa dampak pembelajaran berbasis chatbot tidak selalu positif secara 
universal. Topal [24] menemukan bahwa sementara aplikasi chatbot memiliki efek positif pada motivasi 
intrinsik siswa dalam kelompok eksperimen, mereka tidak menemukan perbedaan signifikan dalam kinerja 
siswa. Jia-Qi [25] juga menyoroti perlunya mempertimbangkan faktor keterkaitan dalam pembelajaran berbasis 
chatbot untuk mencapai pandangan yang lengkap tentang efeknya terhadap motivasi dan kinerja belajar siswa. 

Selain dampak positif dan negatif, penting untuk membandingkan hasil belajar dengan dan tanpa penggunaan 
chatbot. Perbandingan ini dapat memberikan wawasan berharga tentang efektivitas pembelajaran berbasis 
chatbot. Studi oleh Vanichvasin [6], [23], [26] memberikan bukti yang mendukung dampak positif chatbot 
terhadap hasil belajar. Namun, studi oleh Topal [24] menunjukkan bahwa perbedaan kinerja siswa mungkin 
tidak signifikan saat menggunakan aplikasi chatbot. 
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Temuan mengenai dampak pembelajaran berbasis chatbot terhadap hasil belajar dan motivasi siswa bervariasi. 
Sementara beberapa studi melaporkan efek positif seperti pembelajaran mandiri dan hasil belajar yang lebih 
baik, yang lain menemukan bahwa perbedaan kinerja siswa mungkin tidak substansial. Penelitian lebih lanjut di 
area ini harus mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk desain chatbot dan faktor keterkaitan, untuk 
mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang efek pembelajaran berbasis chatbot pada siswa. 

C. Diskusi 

Penggunaan chatbot dalam pendidikan semakin populer untuk berbagai tujuan, seperti yang disoroti oleh studi 
dari Huang [9], [13], [27]. Tinjauan ini menekankan manfaat dan tantangan potensial dari menggabungkan 
chatbot ke dalam pendidikan, terutama dalam pembelajaran bahasa dan dukungan pendidikan secara 
keseluruhan. Studi Grove [21] mengeksplorasi bagaimana chatbot dapat memberikan dukungan kesehatan 
mental di sekolah, menunjukkan fleksibilitas mereka dalam meningkatkan kesejahteraan siswa. 

Mendoza [16] mengusulkan model untuk mengembangkan chatbot canggih untuk membantu proses pengajaran 
dan pembelajaran, menunjukkan potensi evolusi chatbot menjadi alat pendidikan yang canggih. Perubahan ini 
dari fungsionalitas dasar menjadi kemampuan yang lebih baik menandai perkembangan yang menjanjikan 
dalam implementasi chatbot di lingkungan pendidikan. Selain itu, penelitian tindakan oleh Dewi [22] 
memberikan wawasan praktis tentang dampak pelatihan digital dalam menciptakan media pembelajaran daring 
berbasis chatbot, menawarkan panduan berharga bagi pendidik dalam mengadopsi chatbot secara efektif. Secara 
keseluruhan, literatur menyoroti berbagai aplikasi chatbot dalam pendidikan, meliputi pembelajaran bahasa, 
dukungan kesehatan mental, dan proses pengajaran. Evolusi dari kemampuan dasar ke kemampuan yang lebih 
maju, ditambah dengan strategi implementasi praktis, menegaskan lanskap dinamis integrasi chatbot dalam 
konteks pendidikan. 

Mengenai dampak pembelajaran berbasis chatbot terhadap hasil dan motivasi siswa, Pérez [11] dan Chen [18] 
menyarankan dampak positif seperti pembelajaran mandiri dan hasil yang lebih baik. Namun, Topal [24] dan Jia-
Qi [25] menyajikan pandangan yang lebih nuansa, menunjukkan bahwa efeknya dapat bervariasi berdasarkan 
faktor seperti motivasi intrinsik dan keterkaitan. 

Temuan yang beragam menyoroti kompleksitas hubungan antara pembelajaran berbasis chatbot dan hasil siswa. 
Sementara beberapa studi menunjukkan dampak positif, yang lain menekankan perlunya pemahaman yang 
komprehensif, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti desain chatbot dan relevansi yang dirasakan 
oleh siswa. Mengenali variasi dalam metodologi dan konteks di berbagai studi sangat penting, seperti yang 
dieksplorasi dalam perbandingan antara hasil belajar dengan dan tanpa chatbot oleh Pérez  [11], Chen [18], dan 
[23] Vanichvasin. Penelitian lebih lanjut harus mendalami seluk-beluk pembelajaran berbasis chatbot, dengan 
mempertimbangkan elemen desain spesifik, faktor kontekstual, dan peran motivasi intrinsik. Saat sekolah terus 
mengeksplorasi teknologi ini, pendekatan yang seimbang, mempertimbangkan aspek positif dan tantangan 
potensial, akan sangat penting untuk memaksimalkan manfaat integrasi chatbot dalam konteks pendidikan. 

 

5. KESIMPULAN 

Analisis dampak teknologi chatbot terhadap pembelajaran, khususnya penggunaannya di SMA Negeri 5 Binjai, 
memberikan wawasan berharga tentang perkembangan teknologi pendidikan. Implementasi chatbot dalam 
konteks pendidikan ini mencerminkan minat yang semakin besar untuk memanfaatkan teknologi ini untuk 
berbagai tujuan, termasuk pembelajaran bahasa, dukungan kesehatan mental, dan peningkatan proses 
pengajaran dan pembelajaran. Pemeriksaan literatur yang relevan, seperti tinjauan sistematis dan studi praktis, 
menyoroti potensi manfaat dan tantangan yang terkait dengan integrasi chatbot. 

Eksplorasi peran multifaset chatbot, dari memberikan dukungan kesehatan mental hingga membantu proses 
pengajaran, mengungkapkan fleksibilitas teknologi ini. Model yang dipresentasikan oleh Mendoza [16] untuk 
mengembangkan chatbot canggih menunjukkan evolusi yang menjanjikan, bergerak melampaui fungsionalitas 
dasar menjadi alat pendidikan yang canggih. Wawasan praktis dari penelitian tindakan oleh Dewi [22] semakin 
menekankan pentingnya pendekatan terstruktur, termasuk pelatihan digital, dalam mengimplementasikan 
media pembelajaran daring berbasis chatbot secara efektif. 

Rekomendasi: 

Implementasikan program pelatihan komprehensif untuk pendidik di SMA Negeri 5 Binjai untuk memastikan 
mereka memiliki keterampilan yang memadai dalam menggunakan chatbot secara efektif dalam proses 
pengajaran. Ini termasuk pelatihan teknis tentang fungsi chatbot serta pelatihan pedagogis tentang cara 
mengintegrasikan chatbot ke dalam kurikulum. 
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Dorong upaya penelitian dan pengembangan yang berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan chatbot, 
terutama dalam konteks pendidikan. Kolaborasi dengan pengembang teknologi, peneliti, dan pendidik dapat 
berkontribusi pada evolusi chatbot sebagai alat pendidikan yang berharga. 

Bentuk mekanisme umpan balik yang melibatkan siswa, guru, dan staf di SMA Negeri 5 Binjai untuk secara terus-
menerus menilai dampak chatbot terhadap proses pembelajaran. Siklus umpan balik ini dapat memberikan 
informasi untuk penyesuaian dan perbaikan agar teknologi ini sesuai dengan kebutuhan spesifik komunitas 
pendidikan. 

Eksplorasi potensi integrasi chatbot ke dalam layanan dukungan, seperti memberikan dukungan kesehatan 
mental kepada siswa. Berkolaborasi dengan profesional yang relevan untuk merancang dan 
mengimplementasikan chatbot yang melengkapi struktur dukungan yang ada di sekolah. 

Lakukan evaluasi jangka panjang terhadap dampak teknologi chatbot pada hasil belajar di SMA Negeri 5 Binjai. 
Evaluasi ini harus mempertimbangkan tidak hanya efek langsung tetapi juga dampak berkelanjutan dalam 
jangka waktu yang panjang, memberikan pemahaman komprehensif tentang efektivitas teknologi ini. 

Pendekatan yang bijaksana dan strategis terhadap integrasi chatbot, didukung dengan penelitian dan kolaborasi 
yang berkelanjutan, dapat memaksimalkan manfaat teknologi ini dalam lingkungan pendidikan di SMA Negeri 5 
Binjai. 
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